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Abstract - Mathematics learning outcomes are crucial as they serve as a benchmark for achieving the
objectives of mathematics education. However, in reality, the mathematics learning outcomes of Grade XI
TJKT students at SMK Negeri 3 Padang remain low, as reflected in the results of the Even Semester Final
Examination for Grade X in the 2024/2025 academic year. One effort to address this issue is by optimizing
learning through the cooperative learning model of the Numbered Heads Together (NHT) type, supported
by IT-based learning media in the form of a Flipbook. This study aims to describe the development of
students’ mathematics learning outcomes using the Numbered Heads Together model with the aid of
Flipbook media. The method employed was quantitative descriptive, involving all Grade XI TIKT students
at SMK Negeri 3 Padang in the 2025/2026 academic year, consisting of two classes. Data were obtained
through quizzes and a final test based on indicators aligned with the learning objectives of matrices. The
results showed an improvement in students’ mathematics learning outcomes. The Numbered Heads
Together learning model assisted by Flipbook media was proven to have a positive effect on students’
mathematics learning outcomes.

Keywords— Mathematics Learning Outcomes, Numbered Head Together, Flipbook

Abstrak - Hasil belajar matematika sangat penting karena berperan sebagai tolak ukur ketercapaian
tujuan pembelajaran matematika di sekolah. Namun kenyataannya, hasil belajar matematika pelajar kelas
XI TIKT SMK Negeri 3 Padang masih rendah dilihat dari Penilaian Akhir Semester Genap pada kelas X
tahun 2024/2025. Salah satu upaya mengatasi permasalahan ini adalah memaksimakan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dan bantuan
media pembelajaran IT berupa Flipbook. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perkembangan
hasil belajar matematika pelajar dengan model Numbered Heads Together dan bantuan media Flipbook.
Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan subjek seluruh pelajar kelas XI TIKT SMK
Negeri 3 Padang tahun ajar 2025/2026, yang terdapat dua kelas. Data yang didapatkan melalui kuis dan tes
akhir berdasarkan indikator yang memuat tujuan pembelajaran matriks. Hasil menunjukkan adanya
peningkatan pada hasil belajar matematika pelajar. Pembelajaran model Numbered Heads Together
berbantuan Flipbook terbukti memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika pelajar.

Kata Kunci- Hasil Belajar Matematika, Numbered Head Together, Flipbook

PENDAHULUAN

Pendidikan berperan penting dalam kehidupan
manusia. Menurut Permendikbudristek No.5 tahun 2022,
pendidikan membentuk manusia yang berpengetahuan,
berakhlak mulia, berkepribadian, dan berkarakter.
Pembelajaran di  sekolah sebagai alat utama
merealisasikan tujuan pendidikan yang dirancang untuk
mendukung  pelajar  memperoleh  pengetahuan,
keterampilan, dan sikap tertentu.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran
di sekolah yang berperan penting dalam tercapainya
tujuan pendidikan [1]. Pembelajaran matematika
diharapkan membekali pelajar dengan kecakapan
berpikir rasional, analitis, terstruktur, kritis, dan inovatid

[2]. Hal ini mendukung keberhasilan pelajar di jenjang
pendidikan yang lebih tinggi, sekaligus mendukung
merampungkan suatu permasalahan dalam kehidupan
nyata. Ketercapaian tujuan pembelajaran matematika
bergantung pada proses dan hasil belajar pelajar [3].
Hasil belajar merupakan kemampuan yang
dicapai pelajar berupa perubahan pada aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor setelah mengikuti proses
pembelajaran [4]. Berdasarkan hal tersebut, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar mencakup tiga aspek
utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Aspek
kognitif berhubungan dengan intelektual pelajar yang
diukur melalui penguasaan topik dan penerapannya.
Aspek afektif berhubungan dengan perilaku dan
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pembentukan karakter yang tercermin dalam perilaku
pelajar. Sementara aspek psikomotor berhubungan
dengan keterampilan fisik dan kecakapan bertindak yang
diperoleh selama proses pembelajaran [5].

Hasil belajar yang diamati pada penelitian ini
difokuskan pada aspek kognitif. Aspek kognitif dipilih
karena menjadi aspek utama yang mecerminkan tingkat
pemahaman dan penguasaan konsep matematika oleh
pelajar. Penilaian aspek kognitif dilakukan dengan
mengacu pada klasifikasi dua tingkat, yaitu tingkat
rendah mencakup mengingat (C1), memahami (C2), dan
mengaplikasikan (C3), serta tingkat tinggi mencakup
menelaah (C4), mengevaluasi (C5) dan menciptakan
(C6) [6].

Hasil belajar dipengaruhi oleh dua kelompok
faktor, yaitu internal dan eksternal. Faktor internal
berasal dari dalam diri pelajar mencakup karakter, sikap,
serta motivasi dalam belajar. Adapun faktor eksternal
yang berasal dari luar diri pelajar meliputi peran guru,
interaksi sosial dengan teman sebaya, serta dukungan
sarana prasarana [7]. Pencapaian baik pada hasil belajar
merupakan hal yang esensial bagi pelajar. Dengan
demikian, demi mencapai tujuan pembelajaran
matematika, diharapkan pelajar memiliki hasil belajar
yang dikategorikan baik, yaitu melampaui nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM).

Namun, kenyataannya masih banyak pelajar
yang belum melampaui nilai KKM pada mata pelajaran
matematika. Hal tesebut dibuktian melalui hasil kajian
yang  menyatakan  rendahnya capaian  belajar
matematika, terlihat dari nilai pelajar yang belum
melampaui nilai KKM [8], [9]. Permasalahan ini juga
teridentifikasi melalui hasil observasi di kelas XI TIKT
SMK Negeri 3 Padang tahun ajar 2025/2026.
Berdasarkan data nilai Penilaian Akhir Semester (PAS)
semester genap matematika saat kelas X, ditemukan
banyak pelajar yang belum melampaui nilai KKM yang
ditetapkan sekolah, yaitu sebesar 70. Rekapan data PAS
semester genap matematika pelajar tersebut disajikan
pada Tabel 1.

TABEL 1.
HASIL PAS SEMESTER GENAP MATEMATIKA
PELAJAR KELAS X TIKT
SMK NEGERI 3 PADANG

Hasil belajarMatematika
Jumlah
. =70 <70
Kelas Pelajar
Persentase Persentase
XTIKT1 35 20% 80%
X TIKT 2 34 8,82% 91,18%

Dari Tabel 1 menampilkan nilai persentase
pelajar yang tuntas meraih nilai KKM pada setiap kelas
sangatlah rendah. Pada kelas X TJKT 1 hanya terdapat
20% pelajar yang berhasil meraih nilai KKM, bahkan
pada kelas X TIKT 2 hanya terdapat 8,82% pelajar. Data

tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar matematika
pelajar kelas X TIKT SMK Negeri 3 Padang tahun ajar
2024/2025 berada pada kategori rendah.

Berdasarkan hasil observasi, diketahui informasi
bahwa salah satu faktor penyebab rendahnya hasil
belajar adalah proses pembelajaran yang belum
maksimal. Pada proses pembelajaran pelajar kurang
terlibat aktif. Hal tersebut tampak ketika guru
menjelaskan materi, pelajar kurang memperhatikan.
Selain itu, saat guru mengajukan pertanyaan pelajar
bersikap acuh dan kurang merespon. Bahkan saat
diberikan soal latihan terdapat beberapa pelajar hanya
menunggu hasil dari temannya, tetapi ada juga pelajar
yang aktif bergerak ke bangku temannya untuk bertanya.
Hal ini menampilkan bahwa pelajar lebih nyaman dan
aktif bertanya kepada temannya.

Faktor penyebab lain dari rendahnya hasil belajar
adalah adanya persepsi dan sikap peserta didik terhadap
pembelajaran. Dalam pembelajaran matematika, tidak
sedikit peserta didik yang menganggap matematika
membosankan dan sulit karena adanya rasa takut dan
ketidaksiapan menerima materi, sehingga menjadi malas
belajar [1]. Persepsi buruk ini menjadi salah satu
penyebab rendahnya hasil belajar yang didapat.
Permasalahan tersebut dapat diatasi melalui faktor
eksternal,  seperti  dukungan  pendidik  dalam
memaksimalkan  pembelajaran  matematika  serta
penyediaan lingkungan belajar yang kondusif.

Sesuai karakteristik pelajar yang tertarik belajar
melalui diskusi dengan teman, maka guru perlu
memakai model pembelajaran yang mendukung diskusi
antar pelajar. Model pembelajaran diharapkan mampu
mendorong pelajar lebih terlibat dalam proses
pembelajaran matematika. Berlandaskan hal tersebut,
pengkaji memilih model pembelajaran kooperatif yang
menjadikan lingkungan belajar kolaboratif, pelajar akan
saling bekerja sama dan belajar bersama [10].

Selain itu, guru perlu memakai media
pembelajaran untuk lebih mengmaksimalkan proses
belajar. Pemakaian media pembelajaran 1T dapat
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan
dan bervariasi, sehingga mengatasi persepsi buruk
pelajar  terhadap  matematika yang  dianggap
membosankan dan sulit. Dengan pemakaian media
pembelajaran 1T akan mempermudah pelajar dalam
menerima dan paham dengan topik yang sedang
dipelajari [11]

Berdasarkan pemaparan diatas, upaya dalam
memaksimalkan menerapkanpembelajaran yaitu dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) yang didukung oleh media media
Flipbook. Model pembelajaran  kooperatif tipe
Numbered Heads Together diberlakukan untuk
mendorong pelajar berkerja sama serta memastikan
setiap anggota memahami topik dalam proses
pembelajaran [12]. Selanjutnya penggunaan media
pembelajaran  IT  berupa  Flipbook  berfungsi
menyampaikan informasi atau topik ajar dengan lebih
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menarik, interaktif, dan komunikatif. Flipbook
bermanfaat bagi gurus ebagai sarana untuk
menyampaikan topik lebih  efektif dan tidak

membosankan. pemakaian Flipbook dalam pembelajaran
mampu mendorong motivasi pelajar dalam menguasai
materi, memperbaiki hasil belajar, serta menumbuhkan
kemandirian belajar [13].

Pelaksanaan belajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together berbantuan
Flipbook dimulai dengan penyampaian gambaran umum
topik oleh guru melalui tampilan Flipbook. Selanjutnya
tahap penomoran, pelajar dibagi ke beberapa kelompok
dan diberi nomor pada tiap anggota. Kemudian tahap
mengajukan pertanyaan, pelajar diberi LKPD yang
berisi soal untuk didiskusikan. Pada tahap berpikir
bersama akan dikerjakan diskusi kelompok, dimana
pelajar mengingat kembali konsep dasar yang telah
dipelajari sebelumnya (C1), memahami konsep lebih
mendalam (C2), mengaplikasikan konsep (C3), serta
menelaah metode penyelesaian soal pada LKPD (C4).
Setelah diskusi selesai dilanjutkan ke tahap menjawab,
gurumemilih nomor secara acak untuk memanggil
pelajar mempresentasikan hasil diskusi, sementara
pelajar  lainnya  memberikan  tanggapan  dan
mengevaluasi (C5). Dengan adanya evaluasi, pelajar
dapat mengembangkan metode penyelesaian yang lebih
kompleks (C6). Penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together berbantuan
media berupa Flipbook diharapkan dapat memperbaiki
hasil belajarmatematika pelajar terhadap topik yang
diberikan.

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together dipilih karena sesuai dengan
karakteristik pelajar di SMK Negeri 3 Padang tertarik
belajar melalui diskusi dan kerja kelompok. Selain itu
dengan pemakaian media pembelajaran IT dapat
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan
dan bervariasi.[10], [11]

Penelitian ini didukung dengan pengkajian
sebelumnnya yang dikerjakan oleh [14]. Menurut
temuan penelitian, terjadi peningkatan hasil belajar
matematika pelajar kelas dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together. Peningkatan
terjadi karena adanya kelompok dibentuk berdasarkan
heterogen yang mendukung terjadinya proses tutor
sebaya antar pelajar. Sejalan dengan pengkajian [15],
pada temuan penelitiannya menegaskan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together memperbaiki hasil belajar matematika pelajar.
Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara pelajar, rata-
rata jawabannya menegaskan bahwa pelajar termotivasi
belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together. Selanjutnya pengkajian
[16], menurut temuan penelitiannya menegaskan
pemakaian media Flipbook berpengaruh positif
ditunjukkan dari hasil validasi media oleh ahli sebesar
82,76% dan memperoleh tingkat ketuntasan belajar
pelajar sebesar 90%, dari 30 terdapat 27 pelajar meraih

KKM.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
penerapan model pembelajaran  kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) didukung dengan
bantuan media Flipbook terhadap hasil belajar
matematika pelajar kelas XI TJKT SMK Negeri 3
Padang. Diharapkan bahwa hasil dari pengkajian ini
dapat memberikan manfaat bagi dunia pendidikan dalam
pengembangan strategi pembelajaran matematika yang
lebih inovatif dan menyenangkan agar tujuan pendidikan
tercapai. Temuan ini juga diharapkan dapat menjadi
referensi bagi para guru dalam memilih strategi
pembelajaran yang memperbaiki partisipasi aktif pelajar
serta pencapaian hasil belajar yang lebih maksimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif berupa metode deskriptif
kuantitatif. Populasi penelitian mencakup seluruh
pelajar kelas X1 TIKT SMK Negeri 3 Padang tahun ajar
2025/2026, dengan sampel yang terdiri dari dua kelas.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
teknik total sampling. Kelas sampel diberikan
perlakuan berupa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
didukung dengan bantuan media Flipbook.

Instrumen pada pengkajian ini adalah kuis dan
tes akhir. Kuis diberikan pada setiap pertemuan selama
10 menit. Kuis tersebut berupa 2 hingga 3 butir soal
esai memuat topik yang diajarkan pada hari itu dengan
tingkat kognitif C2 hingga C4. Sementara tes akhir
diberikan berupa 5 butir soal esai yang disusun
berlandaskan indikator hasil belajar matematika yang
memuat tujuan pembelajaran.

Perkembangan hasil belajar matematika pelajar
dilihat berdasarkan rata-rata nilai kuis dan tes akhir.
Rata-rata nilai tersebut kemudian disandingkan dari
satu indikator ke indikator berikutnya pada setiap
pertemuan untuk melihat perkembangan hasil
belajarmatematika pelajar. Jika rata-rata nilai Kkuis
meningkat, maka terjadinya perkembangan hasil belajar
matematika. Sebaliknya, jika rata-rata nilai kuis tidak
terjadi  peningkatan, maka perlu  dikerjakan
pembaharuan pembelajaran yang telah dilaksanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian diambil dari implementasi model
kooperatif tipe Numbered Heads Together didukung
dengan bantuan media Flipbook lalu diberikan kuis tiap
pertemuan dan tes akhir hasil belajar setelah
berakhirnya kegiatan pembelajaran. Tes akhir terdiri
dari 5 butir soal esai yang memuat indikator hasil
belajar. Perkembangan hasil belajar matematika pelajar
tampak dari persentase nilai kuis yang dirincikan dalam
Tabel 2.
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TABEL 2.
NILAI RATA-RATA KUIS PADA
SETIAP INDIKATOR

Indikator >70 <70 rata-rata Kategori
| 71,42% 28,58% 71,17 Baik
1 85,71% 14,29% 84,90 Sangat Baik
11 82,85% 17,29% 85,71 Sangat Baik
v 74,28% 25,72% 79,59 Sangat Baik
\ 74,28% 25,72% 80,36 Sangat Baik

Pada Tabel 2 terlihat persentase ketuntasan nilai
kuis menunjukan peningkatan dari 71,42% pada
indikator pertama menjadi 85,71% pada indikator
kedua, kemudian stabil di kisaran 74,28%-82,85% pada
indikator berikutnya. Rata-rata nilai kuis juga
menunjukan peningkatan, meskipun terdapat sedikit
penurunan pada indikator ketiga dan keempat. Namun
nilai rata-rata pada indikator ketiga dan keempat tetap
lebih tinggi dibandingkan dengan rata rata pada
indikator pertama. Berlandaskan kategori rata-rata nilai
kuis yaitu “baik” dan “sangat baik” menunjukan bahwa
hasil  belajar matematika  pelajar  mengalami
perkembangan. Sehingga hasil belajar matematika dapat
dirangkum memiliki perkembangan yang baik selama
diberlakukan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together didukung dengan bantuan
media Flipbook

Perkembangan hasil belajar matematika pelajar
juga tampak secara rinci dari deskripsi data hasil tes
akhir yang dirincikan dalam Tabel 3.

TABEL 3.
DESKRIPSI DATA TES AKHIR HASIL BELAJAR
MATEMATIKA PELAJAR
Kelas N X Xinaks Xonin S

Eksperimen 35 77,89 100 45,65 17,48
Ket.
N : jumlah pelajar
X : rata-rata nilai
S : simpangan baku
Xomaks - Nilai tertinggi
Xomin - Nilai terendah

Tabel 3 menyajikan statistik deskriptif hasil tes
akhir hasil belajar pelajar kelas eksperimen selama
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif Numbered Heads Together didukung dengan
bantuan media Flipbook. Tes diikuti oleh 35 pelajar
dengan soal esai memuat tingkat C2 hingga C5 aspek
kognitif. Hasil menunjukkan bahwa rata-rata skor
pelajar mencapai 77,89 dengan simpangan baku 17,48
ini menampilkan bahwa hasil belajarmatematika pelajar
pada kelas percobaan lebih stabil dengan variasi nilai
yang relatif kecil. Nilai maksimum adalah 100 dan
minimum 45,65, menunjukkan rentang nilai yang cukup
lebar namun dengan rata-rata tinggi.

Perkembangan hasil belajar matematika pelajar
dapat terjadi karena diberlakukan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together berbantuan
Flipbook. Pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together mendukung pelajar untuk terlibat aktif
berdiskusi dan bekerja sama untuk merampungkan soal
yang diberikan. Hal ini sesuai dengan pengkajian [17]
yang menegaskan bahwa dengan adanya model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
lebih  membuat kesediaan pelajar dalam proses
pembelajaran menjadi baik, karena pada saat presentasi
kelompok pelajar tidak tahu siapa yang mendapat
kesempatan untuk menyajikan hasil diskusi. Kondisi ini
memotivasi pelajar untuk lebih disiplin, memperhatikan
intruksi pendidik, dan merampungkan tugas dengan
baik, berpengaruh baik pada hasil belajar.

Sementara media pembelajaran 1T  berupa
Flipbook mendukung memperkuat pemahaman konsep,
memperbaiki motivasi belajar, serta menumbuhkan
kemandirian belajar. Sejalan dengan pengkajian [18]
yang menegaskan bahwa Flipbook yang dilengkapi
animasi, gambar, video, dan suara menjadi media
pembelajaran yang menarik, berpengaruh positif pada
perkembangan hasil belajar.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together didukung dengan bantuan
media Flipbook mendukung pelajar dalam memperbaiki
hasil belajar matematika. pembelajaran matematika
dengan model tesebut terbukti memberikan pengaruh
positif terhadap hasil belajar matematika pelajar. Hasil
ini  didukung oleh pengkajian [14]-[16] yang
mengemukakan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Heads Together dan media pembelajaran
Flipbook dapat memperbaiki hasil belajar matematika

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, didapkan
kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
didukung dengan bantuan media pembelajaran 1T
berupa Flipbook memberikan perubahan positif
terhadap hasil belajar pada aspek kognitif. Data
penelitian dikumpulkan ~ melalui penerapan model
pembelajaran tersebut dengan pemberian kuis pada
setiap pertemuan dan tes hasil belajar pada akhir
pembelajaran. Kuis terdiri dari dua hingga tiga butir
soal esai dengan tingkat aspek kognitif C2 sampai C4
semenatara, tes akhir terdiri dari lima butir soal esai

yang sesuai indikator yang ~memuat tujuan
pembelajaran matematika materi matriks.
Hasil analisis kuis menunjukkan bahwa

persentase ketuntasan mengalami peningkatan dari
71,42% pada indikator pertama menjadi 85,71% pada
indikator kedua, kemudian stabil pada kisaran 74,28%—
82,85% untuk indikator berikutnya. Rata-rata nilai kuis
meningkat dari 71,17 vyang berkategori “Baik”
meningkat menjadi 80,36 yang berkategori “Sangat
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Baik”, hal ini menandakan adanya perkembangan
positif pada hasil belajar. Data tes akhir juga
memperlihatkan bahwa nilai rata-rata pelajar adalah
77,89 dengan simpangan baku 17,48, nilai maksimum
100, dan nilai minimum 45,65. Hal tersebut
menunjukkan terdapat nilai yang melampaui nilai
KKM dengan variasi yang relatif kecil, menandakan
stabilitas hasil belajar.

Perkembangan ini terjadi karena model tipe
Numbered Heads Together mendorong pelajar untuk
aktif berdiskusi, bekerja sama, dan mempersiapkan
diri, mengingat setiap anggota kelompok berpeluang
untuk mempresentasikan hasil diskusi. Kondisi ini
memotivasi pelajar untuk lebih disiplin,
memperhatikan instruksi, dan menyelesaikan tugas
dengan baik [17]. Sementara media pembelajaran
Flipbook turut memperkuat pemahaman konsep,
meningkatkan motivasi, dan menumbuhkan
kemandirian belajar melalui penyajian materi yang
interaktif dan menarik [18].

Dengan demikian, penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together didukung
dengan bantuan media pembelajaran Flipbook terbukti
efektif meningkatkan hasil belajar matematika pelajar.
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together dan media Flipbook
berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar
matematika.
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